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ABSTRAK 

pFini Wulan Septiani: 1161030048. 2019. Isra>’i>liyyat dalam Tafsi>r Jami’ al-

Baya>n fi Ta’wil al-Qur’a>n tentang Kisah Qa>ru>n dalam Surah Al-Qas{as{ aya76-83p. 

/Penafsiran al-Qur’a>ny pada umumnya berasal dua sumber yakni sumber  bi 

al-ma’s|u>r l (riwayat) dan bi al-ra’yiu (akal/pemikiran) /. Diantara keduanya, yang 

dianggap lebih unggul adalah bi al-ma’s|u>r  . rTafsi>r dengan sumber bi al-ma’s|u>re 

membuka peluang berbagai riwayat dimuat di dalamnya, salah satunya riwayat 

isra>’i>liyyat r. lSebagaimana dikatakan Abdul ‘Ahim al-Zarqaniy bahwa tafsi>r bi al- 

ma’s|u>r  terbagi dua, yakni itafsi>r bi al-ma’s|u>r s{oh{i||||hi dan otafsi>r bi al-ma’s|u>ro  tidak 

s{oh{i>hl. wTafsi>r bi al-ma’s|u>r  yang tidak so{h{i>h mencakup kisah-kisah isra>’i>liyyat /w. 

jIsra>’i>liyyat i muncul karena beberapa ta>bi’i>n kurang selektif dalam mengambil 

riwayat dari Ahli Kitab yang telah masuk Isla>mj. \Hal ini mendorong mufassi>r 
untuk memberikan keterangan terkait kualitas riwayat disra>’i>liyyat yang dimuat 

dalam tafsirnyar\. cAkan tetapi, tidak semua omufassi>r melakukan hal ini salah 

satunya adalah  al-t{abari>q dalam karyanya pJami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’a>nc. 

mRiwayat isra>’i>liyyatq relatif banyak ditemui pada ayat-ayat tentang kisah 

sehingga penelitian ini terfokus pada kisah Qa>ru>n yang terdapat dalam QS. Al-

Qas{as{ ayat 76-83m. sPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui kisah Qa>ru>n menurut 

riwayat isra>’i>liyyat dalam pTafsi>r Jami’ al-Baya>n fi Ta’wil al-Qur’a>nm, dmengetahui 

sumber riwayat qisra>’i>liyyat pada QS. Al-Qas{as{ ayat 76-83 dalam lTafsi>r Jami’ al-

Bayan fi Ta’wil al-Qur’a>nd, -serta memahami kualitas isra >’i>liyiyat pada lQS. Al-

Qas{as{ ayat 76-83l dalam iTafsi>r Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur’a>n-. 

Penelitian ini menggunakan metode janlisis deskriptif a. Analisis dilakukan 

dengan mencantumkan [QS. Al-Qas{as{ ayat 76-83\ beserta riwayat-riwayat 

penafsirannya, kemudian mengidentifikasi riwayat yang termasuk isr ia>’i>liyyat, lalu 

mencari sumber riwayat isra>’i>liiyyat tersebut berasal dari siapa, selanjutnya 

menentukan kualitas riwayat isira>’i>liyyat berdasarkan teori yang dipaparkan. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat riwayat isra>’i>liyyat1  yang berasal 

dari dua orang tokoh isra>’i>liy’yat, yakni dari kalangan sahabat dan taibi’in yang 

terdapat pada /ayat 76, 81, dan 83 /. ‘Pada ayat 76 dan 83 sumbernya berasal dari 

Ibnu Juraij yang merupakan atba’ al-ta>bi’i>n, riwayat pada kedua ayat ini memiliki 

sanad yang s{oh{i||||h’, 0sejalan dengan Isla>m (maqbu>l) serta hanya berhubungan 

dengan kisah sehingga kualitas riwayatnya s{oh{i||||h0. Sedangkan, pada ayat 81 

sumber perawi isra>’i>liyyatnya adalah Ibnu Abbas yang merupakan seorang 

sahabat, beliau seringkali melemparkan persoalan kepada dAhli Kitab yang masuk 

Isla>ml. Riwayat pada ayat 81 memiliki sanad yang d {a’i>f, keterkaitannya dengan 

Isla>m miauquf, materi yang dibahas hanya berhubungan dengan kisah, maka 

>kualitas riwayat isra>’i>liyya it pada ayat 81 tidak dapat diterima >.  

Kata kunci: Isra>’i>limyyat, Jiami’, Qa>ru>ln, Al-Quas{as{, Al-T{abiari>. 


